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Abstrak
 

Chikungunya merupakan penyakit bersumber arbovirus yang ditularkan nyamuk Aedes sp. yang dilaporkan

terjadi di Afrika dan sebagian Asia, termasuk Indonesia. Sejak ditemukan di Indonesia, kejadian

chikungunya menunjukkan peningkatan jumlah kasus dan total wilayah yang terjangkit. Pada Desember

2011, sebanyak 199 kasus chikungunya terjadi di Kota Depok dan dinyatakan sebagai wabah.

 

Penelitian ini bertujuan mengetahui analisis spasial kejadian chukungunya di Kota Depok tahun 2008-2011.

Desain penelitian yang digunakan adalah desain studi ekologi dengan analisis korelasi, analisis hubungan

grafik, serta analisis spasial dengan data sekunder.

 

Hasil penelitian menunjukkan secara spasial kejadian chikungunya terjadi di wilayah dengan kepadatan

penduduk tinggi dan ABJ rendah. Wilayah risiko kejadian chikungunya terdapat di bagian tengah dan utara

Kota Depok. Secara statistik, variabel yang memiliki hubungan bermakna dengan kejadian chikungunya

adalah curah hujan. Sementara itu, didapatkan hasil tidak bermakna antara variabel suhu udara, kelembaban

udara, kepadatan penduduk, dan ABJ terhadap kejadian chikungunya.

 

Selama periode 2008-2011 kejadian chikungunya di Kota Depok mengalami peningkatan jumlah kasus dan

menyebar ke beberapa kecamatan lain. Dinas Kesehatan Kota Depok hendaknya mengantisipasi munculnya

wabah chikungunya saat dimulainya musim hujan dan sesaat setelah musim hujan berakhir. Selain itu, Dinas

Kesehatan Kota Depok juga lebih memfokuskan program pencegahan dan pengendalian kejadian

chikungunya di wilayah berisiko tinggi.

 

<i>Chikungunya is an arboviral disease transmitted by Aedes sp. mosquitoes. Outbreaks of chikungunya,

have been reported in Africa and half parts of Asia including Indonesia. Since it was first discovered in

Indonesia, chikungunya show an increasing trend number of cases and total area affected. On December

2011, 199 new cases of chikungunya were reported from Depok and it was stated as an outbreak.

 

This research is aimed to determine the spatial analysis of chikungunya occurrence in Depok City 2008-

2011. It then uses an ecological study by correlate method, graphic analysis, and spatial analysis from

secondary data.

 

The results showed spatially, the high occurrence of chikungunya found in areas with high population

density and low larvae free index. The high risk area of chikungunya can be found in the center of Depok to

the north. Statistically, rainfall has a significant correlation with chikungunya. Meanwhile, there is no

significant correlation between temperature, humidity, population density, and larvae free index with
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chikungunya.

 

During 2008-2011, chikungunya occurrence increased in Depok in number of cases and spread to other sub-

district. Depok City Health Office should be anticipating chikungunya occurrence before monsoon and

shortly in post-monsoon. Therefore, Depok City Health Office can be more focusing on doing chikungunya

prevention and control programs in areas with high risk of chikungunya occurrence.</i>


